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TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Teori Umum
2.1.1. Pengertian Komputer

Wahyudi (2012:3) mengemukakan, “Komputer adalah peralatan (device)
yang menerima data (input) dan menyimpan (storage) kemudian di proses
(process) untuk menghasilkan data dalam bentuk lain (output)”.

Dhanta (2009:11) menyatakan bahwa “Komputer adalah suatu alat
elektronik yang mampu melakukan beberapa tugas, yaitu menerima input,
memproses input sesuai dengan intruksi yang diberikan, menyimpan perintah-
perintah dan hasil pengolahannya, serta meyediakan output dalam bentuk
informasi”.

Asropudin (2013:19), menyatakan bahwa “Komputer adalah alat bantu
pemrosesan data secara elektronik dan cara pemrosesan datanya berdasarkan
urutan instruksi atau program yang tersimpan dalam memori masing-masing
komputer”.

Jadi, komputer adalah alat pemrosesan elektronik yang membantu
melakukan perintah atau proses tertentu dan cara pemrosesan berdasarkan urutan

instruksi atau program yang tersimpan dalam memori masing-masing komputer.

2.1.2. Pengertian Perangkat Lunak
Rosa dan Shalahuddin (2014:2), “Perangkat Lunak (Software) adalah
program komputer yang terasosiasi dengan dokumentasi perangkat lunak seperti

dokumentasi kebutuhan, model desain, dan cara penggunaan (user manual)”.

2.1.3. Pengertian Data
Bahra (2013:20) mengatakan “Data merupakan komponen dasar yang

akan diproses lebih lanjut untuk menghasilkan informasi”.
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Dhanta (2009:212) menyatakan bahwa “Data berasal dari kata datum
(bahasa latin) yng berarti fakta. Kata data bersifat plural, sebagaimana kata air,
udara dan sebagainya. Oleh karena itu kata data akan salah bila ditulis dengan
data-data, banyak data dan sebagainya”.

Menurut Kristanto (2008:7) Data adalah penggambaran dari sesuatu dan
kejadian yang kita hadapi. Data juga berarti kenyataan yang menggambarkan
suatu kejadian-kejadian dan kesatuan nyata.

Jadi, data adalah kumpulan dari angka maupun karakter yang berasal dari
kenyataan yang belum berarti dan harus diolah terlebih dahulu untuk menjadi

suatu informasi yang lebih berarti bagi penggunanya.

2.1.4. Pengertian Pengolahan Data

Kristanto (2011:8) menjelaskan bahwa “Pengolahan Data adalah waktu
yang digunakan untuk mengambarkan perubahan bentuk data informasi yang
memiliki kegunaan.”

Bahra (2013:9) menjelaskan bahwa “Pengolahan Data adalah masa atau
waktu yang digunakan untuk mendeskripsikan perubahan bentuk data menjadi
informasi yang memiliki kegunaan.”

Jadi, pengolahan data merupakan proses pengolahan data yang diinputkan

untuk diubah menjadi informasi yang berguna.

2.1.5. Pengertian Sistem
Kristanto (2008:1) mengatakan bahwa sistem adalah jaringan kerja dari
prosedur — prosedur yang saling berhubungan, berkumppul bersama — sama untuk

melakukan suatu kegiatan atau meyelesaikan suatu sasaran tertentu.

2.1.6. Karakteristik Sistem

Menurut Bahra (2013:3) sistem mempunyai karakteristik atau sifat-sifat
tertentu, yaitu mempunyai komponen-komponen, batas sistem, lingkungan luar
sistem, masukan, keluaran, pengolahan dan sasaran atau tujuan. Adapun

karakteristik sistem yang dimaksud yaitu :
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2.1.6.1. Komponen Sistem

Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi,
yang artinya saling bekerjasama membentuk suatu kesatuan. Komponen-
komponen sistem atau elemen-elemen sistem dapat berupa suatu subsistem atau
bagian-bagian dari sistem.
2.1.6.2. Batasan Sistem

Batasan sistem merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem
dengan sistem yang lainnya atau dengan lingkungan luarnya. Batasan sistem
memungkinkan suatu sistem dipandang sebagai suatu kesatuan dan menunjukkan

ruang lingkup dari sistem tersebut.

2.1.6.3. Lingkunan Luar Sistem

Lingkungan luar dari suatu sistem adalah apapun diluar batas dari sistem
yang mempengaruhi operasi sistem. Lingkungan luar sistem dapat bersifat
menguntungkan dan juga merugikan. Lingkungan luar yang menguntungkan
merupakan energy dari sistem dan dengan demikian harus dijaga dan diperlihara.
Sedangkan lingkungan luar yang merugikan harus ditahan dan dikendalika, jika

tidak maka akan mengganggu kelangsungan hidup dari sistem.

2.1.6.4. Penghubung Sistem
Penghubung merupakan media yang menghubungkan antara satu
subsistem dengan subsistem yang lainnya. Melalui penghubung ini kemungkinan

sumber-sumber daya mengalir dari satu subsistem yang lainnya.

2.1.6.5. Masukan Sistem

Masukan sistem adalah energy yang dimasukkan ke dalam sistem.
Masukan dapat berupa masukan perawatan dan masukan sinyal maintenance input
adalah energi yang dimasukkan supaya sistem tersebut dapat berjalan. Sinyal

input adalah energy yang diproses untuk mendapatkan keluaran dari sistem.
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2.1.6.6. Keluaran Sistem
Keluaran sistem adalah energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi
keluaran yang berguna. Keluaran dapat merupakan masukan untuk subsistem

yang lain.

2.1.6.7. Pengolahan Sistem
Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolahan atau sistem itu
sendiri sebagai pengolahannya. Pengolahan yang akan merubah masukan menjadi

keluaran.

2.1.6.8. Sasaran Sistem

Suatu sistem mempunyai tujuan atau sasaran, jika sistem tidak mempunyai
sasaran maka sistem tidak akan ada. Suatu sistem dikatakan berhasil bila
mengenai sasaran atau tujuannya. Sasaran sangat berpengaruh pada masukan dan

keluaran yang dihasilkan.

2.1.7. Metode Pengembangan Sisem

Shalahudin (2014:28) menjelaskan tentang metode pengembangan sistem
yaitu metode air terjun. Metode air terjun (waterfall) sering juga disebut model
sekuensial linier (sequential linear) atau alur hidup klasik (classic life
cycle).Model air terjun menyediakan pendekatan alur hidup terurut mulai dari

analisis, desain, pengodean, pengujian, dan pemeliharaan.

2.1.7.1 Analisis
Tahap analisis dilakukan secara intensif untuk menspesifikasikan
kebutuhan sistem agar dapat dipahami sistem seperti apa yang dibutuhkan oleh

user.

2.1.7.2 Desain
Tahap desain adalah proses multi langkah yang fokus pada desain

pembuatan program sistem termasuk struktur data, arsitektur sistem, representasi

Bab II Tinjauan Pustaka



12

o
/ Ty “\\
% LT 7

—n

antarmuka, dan prosedur pengkodean. Tahap ini mentranslasi kebutuhan sistem
dari tahap analisis kebutuhan ke representasi desain agar dapat diimplementasikan

menjadi program pada tahap selanjutnya.

2.1.7.3 Pengkodean
Pada tahap pengkodean, desain harus ditranslasikan ke dalam program
sistem.Hasil dari tahap ini adalah program komputer sesuai dengan desain yang

telah dibuat pada tahap desain.

2.1.7.4 Pengujian

Tahap pengujian fokus pada sistem dari segi logika dan fungsional dan
memastikan bahwa semua bagian sudah diujiHal ini dilakukan untuk
meminimalisir kesalahan (error) dan memastikan keluaran yang dihasilkan sesuai

dengan yang diinginkan.

2.1.7.5 Pemeliharaan

Tidak menutup kemungkinan sebuah sistem mengalami perubahan ketika
sudah dikiriman ke wuser.Perubahan bisa terjadi karena adanya kesalahan yang
muncul dan tidak terdeteksi saat pengujian atau sistem harus beradaptasi dengan
lingkungan baru. Tahap pemeliharaan dapat mengulangi proses pengembangan
mulai dari analisis spesifikasi untuk perubahan sistem yang sudah ada, tapi tidak

untuk sistem baru.

Sistem/Rekayasa Informasi

Anallisis > Desain Pengodean Pengujian

Gambar 2.1. Ilustrasi Model Waterfall
(Sumber :Rosa A.S dan M. Shalahudin, 2014 : 28)
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2.1.8. Pengertian Aplikasi

Asropudin (2013:6) mengemukakan bahwa “Application adalah Software
yang dibuat oleh suatu perusahaan komputer untuk mengerjakan tugas-tugas
tertentu, misalnya Ms-Word, Ms. Excel. Application Program adalah program
komputer yang dibuat untuk mengerjakan atau menyelesaikan masalah-masalah
khusus, misalnya program penggjian”.

Menurut  Anindito (2008:18) menyatakan bahwa “aplikasi atau
pemograman aplikasi adalah pengguna sistem komputer yang membuat aplikasi —

aplikasi pengguna yang dijalankan diatas sistem operasi”.

2.1.9. Pengertian Perpustakaan

Bafadal (2011:3) mengemukakan bahwa “Perpustakaan adalah suatu unit
kerja dari suatu badan atau lembaga tertentu yang mengelola bahan-bahan
pustaka, baik berupa buku-buku maupun bukan berupa buku (non-book material)
yang diatur secara sistematis menurut aturan tertentu sehingga dapat digunakan
sebagai sumber informasi oleh setiap pemakainya”.

Sutarno (2006:11) berpendapat bahwa ‘“Perpustakaan yaitu mencakup
suatu ruangan, bagian dari gedung / bangunan, atau gedung tersendiri yang berisi
buku-buku koleksi, yang disusun dan diatur demikian rupa, sehingga mudah untuk

dicari dan dipergunakan apabila sewaktu-waktu diperlukan oleh pembaca”.

2.1.10. Pengertian Digital

“Digital adalah kata, gambar, dan grafis yang mendeskrepsikan dalam
bentuk numeris melalui piranti computer”.
(Diakses pada tanggal 15 Juni 2016 pukul 19:39 pada situs
http://www.pengertianpengertian.com/search/label/digital).

“Digital merupakan penggambaran dari suatu keadaan bilangan yang
terdiri dari angka 0 dan 1 atau off dan on (bilangan biner)”.
(Diakses pada tanggal 15 Juni 2016 pukul 19:50 pada situs
https://id wikipedia.org/wiki/Digital).
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3.1.11. Pengertian Web

Hidayat (2010:2) mengatakan bahwa “Website diartikan sebagai kumpulan
halaman-halaman yang digunakan untuk menampilkan informasi teks, gambar
diam atau gerak, animasi, suara, atau gabungan dari semuanya, baik yang bersifat
statis maupun dinamis yang berbentuk suatu rangkaian bangunan yang saling
terkait, yang masing-masing dihubungkan dengan jaringan halaman-halaman”.

Sujatmiko (2012:320) mengatakan bahwa “Website merupakan sebuah
kumpulan halaman (webpages) yang diawali dengan halaman muka (homepage)

yang berisikan informasi, iklan, serta program interaksi”.

2.1.12. Pengertian Aplikasi Perpustakaan Digital Berbasis Web pada Bada
Arsip, Perpustakaan, dan Dokumentasi Kota Palembang

Aplikasi perpustakaan digital pada Badan Arsip, Perpustakaan dan
Dokumentasi Kota Palembang adalah suatu aplikasi yang dapat digunakan untuk
mengelola data pengunjung perpustakaan, data anggota perpustakaan, data buku
yang ada pada perpustakaan,data peminjaman buku, data pengembalian buku yang
telah dipinjam, pembaca dapat membaca buku tanpa harus mengunjungi
perpustakaan tersebut, dengan menggunakan program aplikasi PHP dan database

MYSQL sebagai media penyimpan data.

2.2. Teori Khusus
2.2.1. Data Flow Diagram (DFD)

Menurut Kristanto (2008:61), Data Flow Diagram (DFD) adalah suatu
model logika data atau proses yang dibuat untuk menggambarkan darimana asal
data dan kemana tujuan data yang keluar dari sistem, dimana data disimpan,
proses apa yang menghasilkan data tersebut dan interaksi data yang tersimpan dan
proses yang dikenakan pada data tersebut. Al-Bahra (2013:64) mendefinisikan
bahwa, “DFD adalah model dari sistem untuk menggambarkan pembagian sistem
ke modul yang lebih kecil.”

Menurut Rosa dan Shalahuddin (2014), Data Flow Diagram (DFD) adalah

representasi grafik yang menggambarkan aliran informasi dan tranformasi
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informasi yang diaplikasikan sebagai data yang mengalir dari masukkan (input)

dan keluaran (output).

Dalam DFD ada 3 tingkatan tahap, yaitu :
Diagram Konteks

Diagram konteks adalah diagram yang terdiri dari suatu proses dan
menggambarkan ruang lingkup suatu sistem. Diagram konteks merupakan
level tertinggi dari DFD yang menggambarkan seluruh input ke sistem
atau output dari sistem. Ia akan memberi gambaran tentang keseluruan
sistem. Sistem dibatasi oleh boundary (dapat digambarkan dengan garis
putus). Dalam diagram konteks hanya ada satu proses. Tidak boleh ada
store dalam diagram konteks
DFD Zero

DFD level 0 atau bisa juga disebut diagram konteks merupakan
gambaran bagaimana sistem berinteraksi dengan external entity.
Daftar Kejadian

Daftar kejadian digambarkan dalam bentuk kalimat sederhana dan
berfungsi untuk memodelkan kejadian yang terjadi di dalam lingkungan
sehari — hari membutuhkan tanggapan atau respon dari sistem.

Ada beberapa simbol DFD yang dipakai untuk menggambarkan

data beserta proses transformasi data, antara lain :

Tabel 2.1 Simbol — simbol Data Flow Diagram

No

Gane dan Yourdan dan
Nama Keterangan
Sarson De Marco

Entitas eksternal,

_ dapat berupa
Entitas

orang/unit terkait
Eksternal ‘ ‘
yang berintraksi

dengan sistem.
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Lanjutan Tabel 2.1 Simbol — simbol Data Flow Diagram

Proses

Orang atau unit yang
mempergunakan
atau melakukan
transformasi data.
Komponen fisik

tidak diidentifikasi.

Aliran Data

v

v

A

A

Aliran data dari satu
proses ke proses

lainnya.

Data Store

Penyimpanan
data/file atau tempat
data yang disimpan

dalam proses

2.2.2. Block Chart
Kristanto (2008:75) menjelaskan, “Blockchart berfungsi untuk

memodelkan masukan, keluaran, proses maupun transaksi dengan menggunakan

simbol-simbol tertentu. Pembuatan Blockchart harus memudahkan bagi pemakai

dalam memahami alur dari sistem atau transaksi.”

Tabel 2.2.Simbol-simbol dalam Block Chart

No Simbol Keterangan
1. Menandakan dokumen, bisa dalam bentuk
surat, formulir, buku/bendel/berkas atau
cetakan.
2. Multi dokumen
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Lanjutan Tabel 2.2.Simbol-simbol dalam Block Chart

Proses Manual

Proses dilakukan oleh komputer.

Menandakan dokumen yang diarsipkan
(arsip manual)

Data penyimpanan (Storage)

Proses apa saja yang tidak tERDefinisi
termasuk aktivitas fisik.

Terminasi yang mewakili simbol tertentu
untuk digunakan pada aliran lain pada
halaman yang lain.

Terminal yang mewakili simbol tertentu
untuk digunakan pada aliran lain pada
halaman yang sama.

10. Terminal yang menandakan awal dan

akhir dari suatu aliran.

11. Pengambilan keputusan (Decision).

12. Layar peraga (monitor).

13 Pemasukkan data secara manual.

lgleo@nuNil«

(Sumber :Kristanto, (2008 : 75))
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2.2.3. Flow Chart

Ewolf Community (2012:16) mengemukakan, “Flowchart adalah simbol-
simbol pekerjaan yang menunjukkan bagan aliran proses yang saling terhubung.
Jadi, setiap simbol flowchart melambangkan pekerjaan dan instruksinya”.

Ewolf Community (2012:16) juga menjelaskan tentang simbol-simbol yang
sering digunakan dalam flowchart dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 2.3. Simbol-simbol dalam Flow Chart

NO SIMBOL ARTI

Simbol Start atau End yang mendefinisikan
awal atau akhir dari sebuah flowchart

Simbol pemrosesan yang terjadi pada sebuah
alur kerja

Simbol Input/Output yang mendefinisikan
masukan dan keluaran proses

Simbol untuk memutuskan proses lanjutan dari
kondisi tertentu.

Simbol konektor untuk menyambung proses
pada lembar kerja yang sama

Simbol konektor untuk menyambung proses
pada lembar kerja yang berbeda

Simbol untuk menghubungkan antar proses
atau antar symbol

T Ao UL
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Lanjutan Tabel 2.3. Simbol-simbol dalam Flow Chart

Simbol yang menyatakan piranti keluaran,

8. <:> seperti layar monitor, printer, dll
9.
Simbol yang mendefinisikan proses yang
dilakukan secara manual
10.
Simbol masukan atau keluaran dari atau ke
sebuah dokumen
Simbol yang menyatakan bagian dari program
11 (subprogram)
12. Simbol masukan atau keluaran dari atau ke
Q sebuah pita magnetic
13. 8 Simbol database atau basis data

(Sumber :Ewolf community,2012:16)

2.2.4. Entit Relationship Diagram (ERD)
Yakub (2012:60), “Entity Relationship Diagram (ERD) merupakan suatu

model jaringan yang menggunakan susunan data yang disimpan pada sistem

secara abstrak. Jenis — jenis cordinalitas:

1.

2
3.
4

One to one (1:1)
One to many (1:M)
Many to many (M:M)

. Many to one (M:1)
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Adapun simbol-simbol yang digunakan dalam ERD, yaitu:

Tabel 2.4.Simbol-simbol Entity Relationship Diagram (ERD)

No Simbol Keterangan

Entitas, yaitu kumpulan dari objek yang
dapat diidentifikasikan secara unik.

Relasi, yaitu hubungan yang terjadi antara
satu atau lebih entitas. Jenis hubungan
antara lain; satu ke satu, satu ke banyak, dan
banyak ke banyak.

Atribut, yaitu karakteristik dari entity atau
relasi yang merupakan penjelasan detail
3 tentang entitas.

Hubungan antara entity dengan atributnya
dan himpunan entitas dengan himpunan
relasinya .

(Sumber : Yakub, 2012:60)

2.2.5. Kamus Data (Data Dictonary)

Kristanto (2008:72), “Kamus data adalah kumpulan elemen-elemen atau
simbol-simbol yang digunakan untuk membantu dalam penggambaran atau
pengidentifikasian setiap fiels atau file di dalam sistem.”

Bahra (2013 : 70 ),”Kamus data adalah katalog fakta tentang data dan
kebutuhan

Kristanto, Andri (2008:72), menjelaskan simbol-simbol yang di gunakan

dalam kamus data, yaitu :
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Tabel 2.5. Simbol-simbol dalam Kamus Data

No Simbol Arti
1 = disusun atau terdiri atas
2 + Dan
3 [ Memilih salah satu alternatif
4 {3" n kali diulang/ bernilai banyak
5 ) data operasional
6 *LK batas komentar

(Sumber : Andri Kristanto 2008:72)

2.2.6. Pengertian Daftar Kejadian (Event List)

Kristanto (2008:70) menjelaskan bahwa daftar kejadian (event list)
digambarkan dalam bentuk kalimat sederhana dan berfungsi untuk memodelkan
kejadian yang terjadi dalam lingkungan sehari-hari dan membutuhkan tanggapan
atau respon dari sistem. Adapun cara mendeskripsikan daftar kejadian adalah
sebgai berikut :

1. Pelaku adalah entity luar, jadi bukan sistem.

2. Menguji setiap entity luar dan mencoba mengevaluasi setiap entity luar yang
terjadi pada sistem.

3. Hati-hati dengan kejadian yang spesifik, yang tak sengaja menyatu dalam paket
yang sama.

4. Harus diingat bahwa kejadian yang dimodelkan bukan hanya interaksi normal
antara sistem dengan entity luar, karena itu harus dievaluasi kebutuhan sistem
untuk menanggapi kejadian yang gagal.

5. Setiap aliran keluaran sebaiknya merupakan respon dari kejadian.

6. Setiap kejadian yang tidak beriorientasi pada waktu dalam daftar kejadian
sebaiknya mempunyai masukan sehingga sistem dapat mendeteksi kejadian
yang berlangsung.

7. Setiap kejadian sebaiknya menghasilkan keluaran langsung sebagai respon atau

disimpan dalam berkas untuk bahan masukan.
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2.3. Teori Program
2.3.1. Pengertian Basis Data (Database)

Kadir (2013: 15), “Database adalah suatu pengorganisasian data dengan
tujuan memudahkan penyimpanan dan pengaksesan data.”

Yakub (2012:51), “Basis data (database) merupakan kumpulan data yang
saling berhubungan (punya relasi). Relasi biasanya ditunjukkan dengan kunci
(key) dari tiap file yang ada.”

Priyadi (2014:2) menyatakan, “Secara umum, pengertian basis data adalah
sekumpulan fakta berupa representasi tabel yang saling berhubungan dan
disimpan dalam media penyimpanan secara digital.”

Priyadi (2014:3) juga menjelaskan beberapa elemen basis data,
diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Tabel

Pada suatu basis data, tabel direpresentasikan menjadi suatu bentuk
segiempat berupa matriks, yang terdiri dari kolom dan baris.
2. Field

Pada tabel basis data, kolom merupakan representasi untuk sebuah nama
field yang pembacaan datanya dilakukan secara vertikal.
3. Record

Pada tabel basis data, baris merupakan suatu representasi untuk sebuah
record yang pembacaan datanya dilakukan secara horizontal. Satu baris pada
sebuah tabel merupakan data yang dimiliki oleh satu record. Nilai-nilai yang
dimiliki oleh sebuah record merupakan gabungan dari semua field yang terdapat
dalam tabel tersebut.

4. Kardinalitas

Kardinalitas merupakan batasan dari banyaknya hubungan, yang dapat
dilak ukan oleh himpunan entitas dalam melakukan relasi dengan himpunan
entitas lainnya. Variasi kemungkinan untuk melakukan relasi yang dimiliki oleh
kardinalitas terdiri dari empat macam, yaitu:

a. Satu ke satu — (1:1).

b. Satu ke banyak —— (L:N).
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c. Banyak ke satu — (N:]).

d. Banyak ke banyak ———» (N:N).

2.3.2. Pengertian HTML
Asporudin (2013:44), “Hyper Text Markup Language (HTML) adalah

bahasa komputer yang digunakan untuk membuat sebuah halaman webpage”.

2.3.3. Pengertian CSS
Madcoms (2010:141), “CSS (Cascading Style Sheets) adalah suatu
kumpulan kode-kode untuk memformat, yang mengendalikan tampilan isi dalam

suatu halaman web”.

2.3.4. Pengertian Pemrograman PHP (Personal Home Page)

Anhar (2010:3), “PHP adalah script yang digunakan untuk membuat
halaman website yang dinamis. Dinamis berarti halaman yang akan ditampilkan
dibuat saat halamn itu diminta oleh client. Mekanisme ini menyebabkan informasi
yang diterima client selalu yang terbaru. Semua script PHP dieksekusi pada server
dimana script tersebut dijalankan”.

Menurut Wahana (2013:1i1)) Pemrograman PHP adalah pemrograman
berbasis web yang sudah sangat dikenal. Bahasa pemrograman PHP termasuk
bahasa pemrograman berbasis web yang bersifat cross platform atau dapat

dijalankan di berbagai macam sistem operasi.

2.3.4.1. Konsep PHP

Rancangan dan konsep bahasa PHP sangat sederhana, bahkan lebih
sederhana daripada CGI (Common Gateway Interface). Cukup membuat sebuah
HTML biasa, dengan menambahkan kode — kode program yang diapit dalam
tanda <?.....7>, maka jadilah skrip PHP. Persis seperti javascript, hanya berbeda
pengapit dan dieksekusi di sisi server, sehingga saat kita membuka di browser
kode PHP sudah diganti dengan hasil eksekusinya. Sementara itu, untuk membuat

aplikasi CGI, kita harus mengerti dulu mekanisme HTTP dan ptotokolnya, apa itu
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variable environment, atau bagaimana mencetka header respon HTTP yang

bernar, sehingga cukup merepotkan.

2.3.4.2. Skrip PHP

Madcoms (2010:350) mengemukakan bahwa, “Script PHP tidak harus
berdiri sendiri namun dapat disisipkan di antara kode HTML. Script PHP harus
diawali dengan <? Atau <?php dan diakhiri dengan 7>".

Berikut adalah contoh yang umum digunkan untuk menjelaskan tentang

PHP sebagai script yang disisipkan (embedded script) dalam dokumen HTML :

<!doctype html>

<html lang="en">

<head>
<title></title>

</head>

<body>

<p>Ini pelajaran pertama saya

<?php
//kode yang digunakan untuk mencetak/ menampilkan data
echo"menggunakan <font color='lightblue'>Bahasa PHP</font>";
7>
</p>
<p>

Ini adalah contoh penggunaan variable!!!<br>

<?php
//pendefenisian data ke dalam variable
$nilai=90;
//menampilkan data yang ada di dalam variable

echo "Nilai saya adalah $nilai";
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7>
</p>
</body>

</html>

Bila dijalankan melalui browser, kode tersebut membentuk tampilan seperti

berikut:

| )
| [E] http:/f127.0.0.. a%20Lnrafplf ".I\q-_l_

€ @ 127.0.0.1/Afilia Linra/p1f || Q, Search f » =

@] Mast Visited @ Getting Started 22 Latest Headlines Problem loading page

Ini pelajaran pertama saya menggunakan

Ini adalah contoh penggunaan variable!!!
Nilai saya adalah 90 1l

Gambar 2.2. Tampilan PHP Sederhana Pada Browser

2.3.4.3. Teknik Penulisan Skrip PHP
Script PHP diawali dan diakhiri dengan menggunakan tag khusus. Ada 4
macam cara yang dapat digunakan untuk menulskan script PHP di dalam suatu

dokumen HTML. Adapun caranya sebagai berikut :

1. Caral
<php echo (“Script PHP”); 7>
Contoh :
<html>
<head>
<title> coba </title>

</head>
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<body>
<?php
echo “hai, saya dari script php ! ;
7>
</body>
</html>
2. Cara?2
<? Echo (“Script PHP”); 7>
Contoh :
<html>
<head>
<title> coba2 </title>
</head>
<body>
<?php
echo “hai, saya dari script php ! ;
7>
</body>
</html>
3. Cara3
<% echo(“Script PHP”); %>
Contoh :
<htm[>
<head>
<title> coba3 </title>
</head>
<body>
<%
echo “hai, saya dari script php ! ;
%>
</body>

</html>
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4. Cara4
<% =$namaVar; %>
Contoh :
<html>
<head>
<title> coba4 </title>
</head>
<body>
<%
$str="hali, saya dari script php ! ;
%>
<%=$str;%>
</body>

</html>

2.3.4.4. Komentar
Komentar yang dimaksud dalam script PHP adalah bagian dari script PHP

yang tidak akan dieksekusi, karena merupakan catatan fungsi dari script ayau
menjelaskan maksud dari sebagian dari script yang dituliskan.
Ada 3 macam cara penulisan komentar dalam PHP:

1. /* komentar*/ : Cara penulisan komentar dari bahasa pemrograman C

2. // komentar : Cara penulisan komentar dari bahasa pemrograman C++

3. # komentar : Cara penulisan komentar dari pemrograman sript shell

Bourne di Unix/Linux.

2.3.5. Pengertian MySQL

Kadir (2008:348), “MySQOL adalah salah satu jenis database server yang
sangat terkenal. Kepopulerannya disebabkan MySQOL menggunakan SOL sebagai
bahasa dasar untuk mengakses databasenya. Selain itu, ia bersifat open source

pada berbagai platform”.
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Anhar (2010 :21) ,”"MySQL (My Structure Query Language) adalah sebuah

perangkat lunak sistem manajemen basis data SQL (Database Management

System) atau DBMS dari sekian banyak DBMS, seperti Oracle, MS SQQL,

Postrage SQL, dan lain-lain”.

Dari kedua pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa MySQL adalah

jenis software pada Relational Database Management System(RDBMS) pada

sebuah manajemen database sebagai basis data.

2.3.5.1. Fungsi — fungsi MySQL
Adapun fungsi-fungsi MySQL dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 2.6. Fungsi-fungsi MySQL

No Nama Fungsi Kegunaan Bentuk Pemanggilan
. mysql _connect (host,
1 MySQL connect() Koneksi ke MySQOL user, password)
2 MySQL close() Menutup koneksi MySQL | mysql close (link id)
o mysql select db
3 MySQL select db() Memilih database (database)
4 MySQOL query() Melakukan Query mysql_query (query)
Mengambil hasil query
5 | MySQOL fecth array() dalam bentuk array mysql_fetch_aqay
assosiatif (pengenal hasil)
. mysql num_rows
6 | MySQL num rows() Jumlah data hasil query (pengenal_hasil)
Mengambil hasil query
. mysql_fetch row
7 MySQL fecth row() perbaris gfrl:}rln bentuk (pengenal_hasil)
8 MySQL result Mengancllll)llér(}i/ata hasil mysql_query (query)

(Sumber : Kristanto (2010:222))
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2.3.6. Pengertian Dreamweaver

Menurut Madcoms (2008:1) Dreamweaver adalah sebuah HTML editor

profesional untuk mendesain web secara visual dan mengelola situs atau halaman

web

2.3.6.1 Komponen Macromedia Dreamweaver

Tampilan awal Macromedia Dreamweaver adalah sebagai berikut :

macromedia®

=4

Open a Recent ltem

/@ tri/data_pendidikan.php

i TVRl/data_pegawai.php
@ tvrifindexphp
tvri/data_pegawai.php
tvri/data_keluarga.php
~TVRI/data_golongan.php
i TVRlidata_keluarga.php

&

VRIfdata_pendidikan.php
\/data_pengalaman.php

i twrildata_golongan.php
=3 open

=

resources

DREAMWEAVER"

Create New Create from Samples

@ HTML £ CSS Style Sheets
Framesets

Page Designs (CSS)

@ ColdFusion
@ PHP

" ASP VBSeript
ASP.NET C#
JavaScript
KMo

g

LY

Starter Pages

L

=

=

=
[ 2 Page Designs
@ XSLT (Entire page)
css

BN

3 Dreamweaver Site

12 More

Extend
&) Dreamweaver Exchange

- Take a quick tour of Dreamweaver
- Learn about documentation

= Find authorized training

Don't show again

Gambar 2.3. Tampilan awal Dreamweaver

Kemudian berikut ini merupakan tampilan utama ruang kerja Macromedia

Dreamweaver :

) Macromedia Dreamweaver 8

File Edit View Insert Modify I

\Q\Z’@|

[Common ¥ |

et Commands Site Window Held

index.php

S5 Styles

A [ere)

|l peson | [ Tite:

s

A=y

Summary for Selection

div style="width:1350px; height:130px:

<div style="font-size:50px; color: $EFEFEF;

font-size:13px; color:$99FF33;

oat” =

<a nre

halaman—datakeluarga"><li sty]
halaman=datapendidikan”><li scyl

<7php

[halaman];
") (include”hore.php™; }

<ing src="Koala.Jpg" atyle="width:l00px; height]

position:afsolute; left: 1038px
Input daf

<div style="width:1350px; height:30px; background-ce
halaman=home"><1li style="floac:left;
halaman-datapegawai”><li style="Zleat:

halaman=datapengalaman"><li style="£l

dth:1350px; height:500px; background-.

{include"data_pegawai.php”

or:$000066; ">

font}family: 'Felix Titling'; position:absolute; left: 70px; top:

posifion:apscluce;

100px; posivion:absolute; left: 964px; top: 30p%; ">

2 yang dicazi.

1ox: 80099FF; border:1:">
isplay:block; color:#FFEFFF; width:100px; text-align:center;
hiest; displayiblock; coler:#FEFEFF; width:l00px; text-align:
left; display:block; color:4FFFFFF; width:100px; text-align
oo 1eft; displayiblock; color:4FFFFFF; widch:120px; text-alis
; display:bleck; color:$EFFFFF; width:lQ0px; text-align:cen
bt:left; display:block; color:4FFFFFF; width:120px; text-alil

Lor: $0CCCE9; "

45px; wideh:

left: 78px; Top: 108px:">Sumatera Selatan</div>

">Home</11></a>

center; ">Data Pegawai</lix</a>

center; ">Data Keluarga</1i></as>
center;">Data Pendidikan</1i></a>

ez ">Golongan</11></2>
center;">Data Pengalaman</1is</a>

118px; height: 62px;">TVRI

No CSS properties apply to the current.
selection, Please selecta styled
element to see which CSS properties
apply.

v | Mansge Sites

FTP &RDS Servers
O Desktop items

3K/ Lsec
Format[fone ] ste e “[c=] = ) ®
Font Default Font Siz= None ~ -
T T W — .
V2 = \ /
v Insert Bar ; ¢ f
Property Inspector Coding Windows Site Panel

Gambar 2.4. Tampilan Ruang Kerja Macromedia Dreamweaver
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2.3.7. Sekilas mengenai XAMPP
Bunafit (2013:1) ,”XAMPP adalah paket program web lengkap yang dapat

dipakai untuk belajar pemrogram web khususnya PHP dan MySQL”.

Langkah - langkah pemasangan XAMPP dari file zip yang telah di
download adalah sebagai berikut :
1. Unzip file XAMPP yang telah didownload, ke dalam file directori c:/xampp
2. Masuk ke dalam directori c:/xampp
3. Pilih file xampp-control.exe, kemudian jalankan dengan menekan <enter> atau

klik dua kali, tampilan berikut akan ditampilkan :

%
o

r — .
XAMPP Control Panel Application —

HKAMPP Control Panel [ Service... ] [ SCM...

Modules
Sve Apache - i

= : dr
............ Explore...
Sve  Mercury Admin =
Swc Tomcat Admin —

Busy. ..

Epache service stopped
Busy. ..

MySgl service stopped
Busy_ __

FileZilla started
Busy. ..

FileZilla stopped

»

i

4 n | C

'Gambar 2.5.Tampilan XAMPPControl Panel
(Sumber :Menurut Sidik 2012:73 )

Dari tampilan di atas, beri tanda cek pada baris Svc Apache, dialog
konfirmasi unjuk menjalankan Apache menjadi Service ditampilkan seperti

berikut :

HXAMPP Control u

h Click OK to install the Apache Service

[ QK ] [ Cancel ]

.

Gambar 2.6.Tampilan Dialog Konfirmasi Menjalankan Apache
(Sumber : Menurut Sidik 2012:73)
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4. Klik tombol OK.
5. Setelah itu klik tombol start pada baris yang sama, menjalankan Apache.

Maka tampilan menjadi seperti berikut :

— _— - 5
XAMPP Control Panel Application — l“_——"@ g
KAMPP Centrol Panel [ serwice... | [ scM... |
Status
Apache Running Stop Admin... = - I
mysal  Running =
i Explore... | |||
[#] Swc FileZilla Admin —
i Swc Mercury Admin T_j(lt t
Sve Tomcat Admin -~

HBMPP Control Panel Version 2.5 (16. March, 2011)
|| Windows &.1 Build 7601 Platform 2 Service Pack 1
Current Directory: c:\xampp
Install{er) Directory: c:\xampp
Status Check OE

__ ol

Wl < [ m

Gambar 2.7.Tampilan Svc ApacheRunning
(Sumber : Bunafit Nugroho (2013:1)

2.3.8. JavaScript

Asropudin (2013:53), “ Javascript adalah bahasa script interpreter untuk
menciptakan isi yang aktif dalam halaman web”.

Winarno, dkk (2014:134) menjelaskan bahwa cara menggunakan
JavaScript adalah denga menggunakan tag <script> dan </script>. JavaScript

biasanya ditulisan pada bagian<body> dalam HTML.Contohnya :

<!Doctype html>

<html]>

<body>

<script>

document.write(“<h1>Ini adalah Heading </h1>");
document.write(“<p>Ini adalah paragraf.</p>");
</body>

</html>

(sumber : Winarno, dkk., 2014:134)
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